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Abstract

This experiment aims to conduct processing on digital images that include,; change the original
color image to an image in RGB form and features a histogram of all color pixels and
histograms of each color pixel with RGB channels, changing rgb shape color images to
grayscale images by displaying histograms and contours of grayscale images and performing
grayscale transformations and hitogram equalization whose results can be compared to
reverse operating image, and compare the image of the results before and after the distribution
of the histogram equipped with the histogram image. The paper therefore proposes a method
of grayscale transformation and better histogram equalization to explain the characteristics of
this algorithm. The end result of digital image processing with grayscale transformation
methods and histogram equalization can answer humans who have limitations in
distinguishing the color of grayscale changes. Because this algorithm can process dark and
low contrast images, it improves image quality in the presence of increased average brightness,
natural colors and more detailed information and has good application value.
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Abstrak

Eksperimen ini bertujuan untuk melakukan pengolahan pada citra digital yang meliputi;
mengubah citra warna asli menjadi citra dalam bentuk RGB dan dilengkapi histogram semua
piksel warna dan histogram tiap piksel warna dengan saluran RGB, mengubah citra warna
bentuk RGB menjadi citra skala abu-abu dengan menampilkan histogram dan kontur citra skala
abu-abu dan melakukan transformasi skala abu-abu dan pemerataan hitogram yang hasilnya
bisa dibandingkan citra hasil operasi terbalik, serta membandingkan hasil citra sebelum dan
sesudah pemerataan histogram yang dilengkapi dengan gambar histogramnya. Oleh karena itu
paper ini mengusulkan metode transformasi skala abu-abu dan pemerataan histogram yang
lebih baik untuk menjelaskan karakteristik dari algoritma ini. Hasil akhir dari pemrosesan citra
digital dengan metode transformasi skala abu-abu dan pemerataan histogram dapat menjawab
bagi yang memiliki keterbatasan dalam membedakan warna perubahan skala abu-abu. Karena
algoritma ini dapat memproses gambar gelap dan kontras rendah, meningkatkan kualitas
gambar dengan adanya peningkatan kecerahan rata-rata, warna alami dan informasi yang lebih
rinci dan memiliki nilai aplikasi yang baik.

Kata kunci: Citra Digital, Citra Skala Abu-abu, Transformasi Citra, Histogram Citra
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam pencitraan
digital semakin meningkat, kamera digital,
kamera video portabel dan kamera ponsel
banyak dipakai dalam kehidupan sehari-hari.
Yutuber, selegram, pengiat tiktok, pengiat
twetter, dan pengiat citra digital lainnya merasa
terbantukan dengan bertambahnya inovasi
kamera dan nilai pixel yang dapat dihasilkan
kamera. Hasil citra digital menjadikan sebagai
sarana transmisi dan pertukaran informasi yang
populer di jejaring sosial modern[1] dan
menjadi bahan untuk marketing yang populer di
masa pandemi covid 19 dengan istilah nama
digital merketing. Dan penggunaan pengolahan
citra juga dalam beberapa aplikasi misalnya
pemantauan  video,  pencitraan  medis,
administrasi lalu lintas[2] dan penerbitan serta
bahan pengajaran pendidikan dan penelitian.

Beberapa digital yang kuat dan mudah
digunakan perangkat lunak pengolah gambar
menyediakan alat sederhana untuk
memperbaiki gambar digital. Peningkatan
gambar terutama ditujukan untuk membuat
gambar setelah diproses lebih cocok dalam
sistem pengenalan visual sehingga dapat
meningkatkan reorganisasi gambar.
Pemrosesan gambar semu adalah untuk
mengubah sisik hitam dan sementara abu-abu
menjadi warna yang berbeda. Jika lebih banyak
lapisan dipisahkan, lebih banyak informasi
yang dapat diekstraksi mata manusia untuk
mencapai peningkatan gambar. Ini adalah jenis
teknik peningkatan gambar yang mengarah ke
efek visual yang signifikan dan yang tidak
terlalu kompleks. Metode peningkatan warna
semu terutama mencakup metode stratifikasi
skala abu-abu, metode transformasi warna
semu skala abu-abu, metode penyaringan
domain frekuensi dan sebagainya|3].

Tampilan gambar warna bergantung pada
tiga elemen dasar: kecerahan, kontras dan
warna. Diantara metode yang disebutkan di
atas, metode pemrosesan transformasi warna
skala abu-abu adalah mengubah gambar skala

abu-abu menjadi gambar warna kontinu dengan
beberapa gradien warna.

Metode  transformasi  skala  abu-abu
memperkenalkan citra skala abu-abu menjadi
tiga matrik transformasii: merah, hijau dan biru
dengan  karakteristik  transformasi  yang
berbeda. Kemudian mengirimkan output yang
berbeda dari ketiga matriks ini ke dalam matriks
pencitraan warnah merah, hijau dan biru dan
akhirnya bercampur menjadi warna tertentu. Ini
melakukan transformasi dan mengarah ke
output yang berbeda sehingga skala abu-abu
dengan ukuran yang berbeda  dapat
dikombinasikan menjadi warna yang berbeda.
Gambar yang diubah dengan metode ini
memiliki efek visual yang sangat baik. Karena
penggunaan gambar warna menjadi semakin
populer, teknik peningkatan gambar warna juga
semakin penting dan banyak teknik pemrosesan
berdasarkan citra skala abu-abu juga
ditingkatan untuk memenuhi persyaratan
pemrosesan gambar warna[4],[5]. Pendekatan
peningkatan pemrosesan citra pada transormasi
skala abu-abu terjadi juga perubahan histogram,
penajaman citra de-noising, koreksi distorsi
geometris, penyaringan domain frekuensi[6]
dan en-hancement warna[7].

Dalam pencitraan gambar, kualitas gambar
yang buruk terutama gambar kontras rendah
dapat memberikan data yang tidak memadai
untuk interpretasi visual dari lokasi yang
terkena  dampak tersebut[7]. Teknologi
peningkatan konvensional telah meningkatkan
kualitas gambar sampai batas tertentu,
walaupun aplikasi gambar beragam juga telah
mengalami beberapa batasan. Perlu waktu yang
lama, teknologi warna semu belum diterapkan
ke bidang-bidang terkait seperti pengolahan
gambar. Metode pemrosesan warna semu
tradisional memiliki resolusi rendah dan
sensitivitas warna yang tidak memadai,
sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan
pengguna [8],[9].

Dan hasil gambar warna semu konvesional
juga telah membuat mata manusia kurang
nyaman dan kurang maksimal dalam menilai
dan menikmati suatu gambar yang dilihat.
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Makalah ini bertujuan untuk melakukan
pemrosesan pada citra digital yang meliputi:
mengubah citra warna asli menjadi citra dalam
bentuk RGB dan dilengkapi histogram semua
piksel warna dan histogram tiap piksel warna
dengan saluran RGB, mengubah citra warna
bentuk RGB menjadi citra skala abu-abu
dengan menampilkan histogram dan kontur
citra skala abu-abu dan melakukan transformasi
skala abu-abu dan pemerataan hitogram yang
hasilnya akan membandingkan citra hasil
operasi terbalik dan penambahan konstanta,
serta membandingkan citra hasil sebelum dan
sesudah pemerataan histogram yang dilengkapi
gambar hitogramnya.

Oleh karena itu makalah ini telah mengusulkan
metode trasformasi skala abu-abu dan
pemerataan histogram yang lebih baik dan
menjelaskan karakteristik dari algoritma ini.
Ada beberapa teknik pemrosesan warna semu,
termasuk metode trasformasi warna semu skala
abu-abu, stratifikasi skala abu-abu, metode
penyaringan domain frekuensi [10],[11].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Citra Digital

Citra digital ialah sebuah representasi
numerik dari suatu citra dua dimensi (2D).
Sebuah citra digital bisa termasuk jenis vektor
atau bitmap yang tergantung pada resolusi citra
tersebut tetap atau berubah. Citra bitmap
mempunyai jumlah piksel yang terbatas dan
banyaknya piksel di baris dan kolom sebuah
citra bitmap tidak bisa berubah. Piksel yaitu
sebuah eleman individu terkecil disebuah
citradan menyimpan nilai keterangan warna di
titik tersebut. Jika citra bitmap diperbesar, maka
citra terlthat pecah. Umumnya, piksel
tersimpan di komputer sebagai citra bitmap atau
raster map, berbentuk susunan 2D integer kecil
dan di transmisi atau disimpan dalam bentuk
terkompres. Dan asal citra vektor yaitu dari
matematika geometry, suatu vektor terdiri dari
tittk yang mempunyai arah dan panjang.
Umumnya, elemen bitmap dan vektor
tergabung dalam sebuah citra. Misalnya,
sebuah billboard yang mempunyai teks
(vektor) dan foto (bitmap). Citra digital dapat

dilihat dengan perangkat lunak untuk
menampilkan citra seperti “Windows photo
viewer”. Web browser dapat melihatkan format
citra standar, seperti GIF, JPEG, dan PNG. Dan
Web browser melihatkan formay SVG[12].

2.2. Citra Skala Abu-abu

Prosedur yang dilaksanakan pada image
processing yaitu citra berwarna dirubah
menjadi citra skala abu-abu. Dilaksanakan
dengan model citra berwarna (RGB) yang
terdiri dari tiga layer matrik yaitu R layer, G
layer, dan G layer. Pada tiap menghitung
dilaksanakan dengan memakai tiga layer, maka
perhitungan dilakukan tiga kali pada ketiga
layer tersebut. Dalam memperoleh citra
berbentuk skala abu-abu bisa dengan
menggunakan rumus sebagai berikut [13].
Grayscale = 0.3 RED + 0.59GREEN -+
0.11BLUE (1)

Image grayscale ialah sebuah image yang
memiliki  warna  tingkat  keabuan[14].
Pemakaian image grayscale disebabkan sedikit
memerlukan informasi yang memberikan pada
setiap piksel dibandingkan dengan citra
berwarna[15]. Warna abu-abu pada citra skala
abu-abu ialah warna red (R), warna green (G),
dan warna blue (B) yang memiliki intensitas
tunggal sedangkan citra berwarna memerlukan
tiga intensitas untuk setiap piksel. Intensitas
citra skala abu-abu tersimpan pada 8 bit integer
yang memberikan 256 dengan kemungkinan
yang dimulai dari tingkat 0 sampai 255 (0 untuk
hitam dan 255 untuk putih serta nilai derajat
keabuan)an nilai diantaranya adalah derajat
keabuan)[16].

2.3. Transformasi Skala Abu-abu

Menurut prinsip colorimetry, bagilah
rentang skala abu-abu dari gambar asli f (x, y)
menjadi daerah multi-ple dan mengubahnya
menjadi tiga warna primer IR(X, y), IG(x, y)
dan IB (x, y) setelah tiga transformasi merah,
hijau dan biru yang berbeda.: TR, TG dan TB.
Kemudian, gunakan mereka untuk mengontrol
merah, hijau dan biru dalam tampilan warna
dan menggabungkan menjadi gambar warna di
layar perangkat tampilan warna.. Gambar 1
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adalah sekelompok fungsi transfer transformasi
warna skala abu-abu, (a), (b) dan (c¢) dalam
Gambar 1 mewakili fungsi transfer merah, hijau
dan biru dan (d) adalah untuk menggabungkan
ketiga fungsi transfer warna.

fr(x.y) fo(x.y)

a) 0 L2
fe(x.y)

L flxy) b0 L2 L flxy)

v(xy)
)0 L2 L fixy) d0 L2 L

Gambar 1. Mentransfer Fungsi Transformasi
Skala Abu-abu
Dapat dilihat dari (a) bahwa piksel dengan
skala abu-abu yang lebih kecil dari /2 akan
dibentuk menjadi merah gelap sebanyak
mungkin sedangkan yang memiliki skala abu-
abu mulai dari L/2 hingga 3L/4 adalah formasi
trans linier dari merah gelap hingga merah
terang.. Semua piksel dengan skala abu-abu
lebih besar dari 3L / 4 akan diubah menjadi
merah  paling terang. Melalui  kurva
transformasi pemetaan di atas, gambar skala
abu-abu dapat diwarnai. Akhirnya, tambahkan
nilai setiap piksel yang diperoleh melalui tiga
saluran dan lakukan pemrosesan warna semu
pada setiap piksel. Pada akhirnya, dapatkan
gambar pseudo-warna[17],[18].

2.4.Histogram citra

Histogram gambar adalah bentuk yang
bertindak sebagai representasi grafis dari
distribusi nada suara dalam  gambar
digital[19],[20].  Selanjutnya, representasi
grafis adalah skema duadimensional dengan
integer nilai tingkat abu-abu ditarik ke bawah
sumbu x dan terjadinya piksel ke bawah sumbu
y. Gambar skala abu-abu yang khas
diidentifikasi oleh 8 bit per piksel dan
histogramnya mencakup 256 tingkat abu-abu.
Sumbu horizontal dari plot histogram yang
melambangkan tingkat abu-abu yang berbeda
dipartisi menjadi sejumlah celah yang
diidentifikasi sebagai tempat sampah.
Ini menyediakan prosedur asimple untuk
memahami informasi yang berkaitan dengan

frekuensi data sampel dan menampilkan
seberapa menyebar data dan apakah data
ditempatkan di lokasi yang benar atau tidak. Ini
juga menunjukkan apakah data miring dalam
perjalanan ke satu arah atau tidak[21].
Histogram gambar digital dengan tingkat abu-
abu dalam kisaran [0, L-1] 1alah fungsi diskrit.
H(rk)=nk (2)

Di mana rk adalah tingkat abu-abu kth dan nk
adalah jumlah piksel pada gambar yang
mempunyai tingkat abu-abu rk. Untuk
menormalkan histogram kita dapat membagi
masing-masing nilainya dengan jumlah total
piksel dalam gambar Histogram berisi
serangkaian besar aplikasi. Mereka
memberikan gagasan yang sempurna tentang
fitur kontras kecerahan dari apicture[22].
Gambar 2 memberikan sejumlah gambar dan
itu adalah untuk menggambarkan distribusi
intensitas warna yang dimulai dari hitam ke
putih dan pengetahuan tentang lokasi kecerahan
dan fitur lainnya dalam gambar[23].

§ B o
,’1"‘."0 5 100 150 200 250

Gambar 2. Distribusi intensitas warna

Equalisasi histogram tertimbang untuk
peningkatan gambar mempertimbangkan berat
untuk setiap tingkat skala abu-abu. Dalam
metode 1ini setiap tingkat skala abu-abu
dikalikan dengan berat sehingga setiap tingkat
skala abu-abu memiliki berat yang berbeda
sehubungan dengan yang lain. Dalam
equalization histogram diasumsikan bahwa
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gambar memiliki tingkat K skala abu-abu dari
nol ke K-I dan seluruh jumlah piksel dianggap
sebagai m, di mana m dihitung sebagai

m=mo +ml + ... +mK-I 3)

dan , mj adalah jumlah piksel dalam gambar
yang memiliki nilai tingkat abu-abu tertentu.
Transformasi pemerataan histogram dihitung
sebagai;

S(mi) = (mo + ml + ... + mi)(K - l)jm. (4)

Dalam equalization histogram
tertimbang di sisi lain, jumlah piksel mj
dikalikan dengan berat yang di sini beratnya
adalah mj, di mana koefisien pemangkasan dan
dapat diubah untuk mencapai gambar yang
ditingkatkan dengan lebih baik. Oleh karena itu
equalisasi  histogram  tertimbang  dapat
dirumuskan sebagai,

S(mi) = (mom;) + ... + mimf)(K - l)j(mom;) +
. T mimr + mi+l + ... + mK -d- %)

Untuk menunjukkan kinerja peningkatan
pemerataan histogram tertimbang, berikut
beberapa skala abu-abu dan gambar warna telah
digambarkan yang ditingkatkan dengan metode
equalization histogram tertimbang. EME dari
gambar yang disempurnakan ini dibandingkan
dengan gambar asli dan gambar yang
disamakan histogram lebih tinggi yang
menunjukkan kinerja metode ini[20].
Penyamaan  histogram  merupakan
teknik kompensasi fitur populer yang dipelajari
dan dipraktekkan sangat baik pada pemrosesan
gambar untuk menormalkan fitur visual citra
digital, misalnya kecerahan, skala tingkat abu-
abu, kontras dan lainnya[20] . Sementara itu,
HEQ telah menunjukkan keunggulannya atas
teknik normalisasi linier konvensional, seperti
cepstral mean subtraction (CMS) dan cepstral
mean and variance normalization (CMVN),
untuk automatic speech recognition (ASR)
yang kuat. Salah satu keuntungan lain dari HEQ
adalah bahwa hal itu dapat dengan mudah
dimasukkan dengan sebagian besar representasi
fitur dan teknik ketahanan lainnya tanpa perlu
pengetahuan sebelumnya tentang distorsi yang

sebenarnya yang disebabkan oleh berbagai
jenis suara.

Secara teoritis, HEQ berakar pada
asumsi bahwa distribusi fitur yang diubah dari
data uji (atau berisik) harus identik dengan data
pelatihan (atau referensi) dan setiap dimensi
vektor fitur dapat dinormalisasi secara
independen satu sama lain. Menurut peneliti
vektor fitur ucapan dapat diperkirakan baik dari
output bank filter frekuensi. Karena setiap
dimensi vektor fitur dianggap independen,
mulai sekarang, indeks dimensi dari setiap
komponen vektor fitur akan dihilangkan dari
diskusi untuk kesederhanaan notasi kecuali
dinyatakan lain..

Di bawah dua asumsi di atas, tujuan
HEQ adalah untuk menemukan transformasi
yang dapat mengubah distribusi setiap
komponen vektor fitur dari input tes (atau
pengujian) menjadi distribusi target yang telah
ditentukan sebelumnya yang sesuai dengan
pelatihan (atau referensi). Ide dasar HEQ
diilustrasikan pada gambar 3.

Transformation
Function

Jo 4dO

yo2adg 2oua1a)oy

10 C,.. () x

JO 4dD

CDF Croy(x) |

1.0

Gambar 3. Ide dasar dari HEQ.

yoaadg 159,

Dengan demikian, HEQ mencoba tidak
hanya untuk mencocokkan sarana dan varians
dari fitur tes, tetapi juga untuk benar-benar
mencocokkan distribusi fitur tes data pelatihan
dan pengujian. Diutuskan dengan cara lain,
HEQ menormalkan semua momen distribusi
probabilitas fitur ucapan. Perumusan HEQ
menurut Torre, dkk. digambarkan sebagai
berikut. Untuk setiap dimensi ruang fitur,
biarkan x menjadi komponen vektor fitur yang
mengikuti  distribusi  PTest(x).  Fungsi
transformasi F(x) mengkonversi x ke y dan
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mengikuti distribusi referensi PTrain(y), sesuai
dengan ekspresi berikut:

d
PTrain(y) = PTest(x) %

PTrain(y) = PTest(F~1(y)) d%;(y) (6)

Dimana F~1(y) adalah fungsi terbalik dari
F(x). Selain itu, hubungan antara fungsi
kepadatan probabilitas kumulatif (CDFs) yang
terkait dengan pidato uji dan pelatihan masing-
masing, diatur oleh:

Cres(x) = f_xoo PTest(x")dx

—1 0
_ [f® pTestFr1O) T 5 2y

= f_yoo PTraint |, _p

= Crrain(y) (7)

Dimana Cr.s(x) dan Cr.qin(v) adalah CDFs
untuk speech tes dan pelatihan, masing-masing;
y’ adalah output yang sesuai dari fungsi
transformasi F(x’); dan fungsi transformasi
F(x) yang memiliki properti berikut:

F(x) = Cryain(Crest () ®)

dinama, Cj},, adalah fungsi terbalik dari
CTrain : [24] :

(@)

Perlu dicatat bahwa keandalan estimasi CDFs
akan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja HEQ. Karena terbatasnya
jumlah fitur tes yang dipertimbangkan, CDFs
fitur tes yang biasanya diperkirakan oleh
histogram  kumulatif  fitur tes  untuk
implementasi praktis. CDFs fitur tes dapat
secara akurat dan andal diperkirakan ketika ada
sejumlah besar data yang tersedia. Sebaliknya,
perkiraan seperti itu mungkin tidak akan cukup
akurat ketika tes menjadi jauh lebih pendek.
Menurut Segura, dkk. telah menunjukan bahwa
metode berbasis statistik pesanan cenderung
lebih akurat daripada histogram kumulatif
berdasarkan jumlah data tes tidak cukup untuk
pendekatan CDFs yang andal[24].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil Penelitian

Dalam eksperimen memakai model
openCV dengan metode yang diusulkan yaitu
metode transformasi skala abu dan pemerataan
histogram dan eksperimen menggunaka
aplikasi Google Colab. Adapun langkah-
langkah dalam eksperimen ini, sebagai berikut:
Langkah pertama, memuat dependesi
Bagian ini memuat beberapa pustaka yang
diperlukan dan digunakan dalam buku catatan
ini yaitu numpy, pandas, cv2, skimage, PIL, dan
matplotlib.
Langkah kedua, membaca output citra dari
URL, prosesing dari citra asli menjadi citra
dalam bentuk RBG, hasil citra dapat dilihat
pada gambar 1.

(b)
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Gambar 4. (a) citra asli dan (b) citra RGB

Langkah ketiga yaitu menghasilkan kontur
citra dan histogram citra. Diawal proses akan
periksa tipe data matrik citra untuk
mengetahui kedalaman bit pada citra, dari
diperoleh data sebagai berikut: tinggi citra=
490, lebar=653, dan jumlah saluran citra = 3.
Selanjutnya prosesing ini mengolah citra
untuk menampilkan histogram dari semua
piksel citra warna yang dapat dilihat pada
gambar 5 dan histogram saluran citra RGB
seperti pada gambar 6.

10000

0 S0 100 150 200 250
Gambar 5. Histogram semua piksel
citra warna

6000
5000
4000
3000
2000
1000
0

0 0 100 150 200 250

Gambar 6. Histogram saluran RGB

Langkah keempat yaitu prosesing citra
warna dari saluran RGB menjadi citra skala
abu-abu dan menghasilkan hitogram pada
skala abu-abu. Adapun hasil masing-masing
seperti dalam gambar 7 dan 8.

Gambar 7. Citra skala ab-u

1000

0 -
0 S0 100 150 200 250

Gambar 8. Histogram citra skala abu-abu

Langkah lima  yaitu  melakukam
pemrosesan kontur citra dari citra skala abu-
abu yang bisa dilihat pada gambar 9 berikut.

100 HFRARER:

100 200 300 400 500 600
Gambar 9. Kontur citra skala abu-abu

Langkah keenam, transformasi matematika
dari citra skala abu-abu, hal ini melakukan
operasi terbalik dari citra skala abu-abu,
meliputi warna gelap menjadi terang dan
terang menjadi gelap, hasil prosesing ini
dapat dilihat pada gambar 10.
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Gambar 10. Warna gelap menjadi terang dan warna terang menjadi gelap

menghasilkan semua piksel menjadi terang

Dan transformasi dari citra skala abu- sehingga menyebabkan efek citra yang

abu setelah menambahkan konstanta dihasilkan tingkat kecerahan citra skala abu-
abu semakin berkurang, hal ini bisa dilihat pada gambar 11.

Gambar 11. Citra skala abu-abu setelah penabahn konstanta

Langkah ketujuh yaitu pemerataan histogram, prosesing ini telah menghasilkan output citra
skala abu-abu dan hitogram yang berbeda dari citra dan histogram skala abu-abu sebelum dan
sesudah melakukan pemerataan histogram, dari hasil terdapat ada perbedaan yang bisa dilihat
antara gambar 12a dan 12b.
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Gambar 12a. Citra Ska abu-abu dan hitogram sebelum
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Gambar 12b. Citra skala abu-abu setelah pemertaan histogram

3.2.Pembahasan

Dalam prosesing mengolah citra pada
histogram dari semua piksel citra warna
pada gambar 4 belum bisa mengamati dan
menganalisa pikse tiap warna dalam saluran
RGB, dan setelah melakukan pemrosesan
pemisahan tiap warna, maka kita dapat
mengetahui histogram saluran citra RGB
yang terbentuk, seperti pada gambar 3.
Gambar 3. histogram saluran RGB jika kita
dapat mengamati bahwa saluran hijau
memiliki piksel dalam 255, yang mewakili
patch putih dalam citra[25].
Prosesing citra warna yang dari saluran RGB
menjadi 12citra skala abu-abu yang bisa
dilihat pada gambar 7 dan hasil hitogram
pada skala abu-abu yang dapat dilihat pada
gambar 8. Jika diamati adanya perubahan
pada frekuensi dengan hist citra telah
menurun 1/3 dari histogram gambar warna
dengan bins= 256, rang = 0 - 256.

Secara umum, para peneliti berpendapat
bahwa pemerataan histogram ialah cara
untuk mengotomatisasi prosedur[7], yaitu
prosedur matematika yang menarik karena
memaksimalkan entropi citra, ukuran berapa
banyak informasi yang ditransmisikan oleh
sejumlah bit tetap. Bagian ini menunjukan
histogram pada citra gelap. Transpormasi ini
meratakan  histogram tingkat abu-abu
sehingga intensitas sama semuanya[21],[1].

Fungsi tranformasi citra adalah
fungsi distribusi kumulatif (cdf) dari nilai
piksel dalam citra atau dinormalisasi untuk
memetakan rentang nilai piksel ke rentang
yang diinginkan. Transformasi skala abu-
abu dapat secara signifikan viewability citra
dan membutuhkan banyak trail dan error[7].
Sedangkan fungsi pemerataan histogram
ialah fungsi histogram menyamakan citra
skala abu-abu dan mendapatkan histogram
citra. Dan berfungsi distribusi secara
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kumulatif, menerapkan fungsi pada citra
untuk meningkatkan kontras, dan kontras
latar belakang hitam telah meningkat.
Menyamakan histogram secara blindly
menggunakan histogram sebagai kurva
penimbangan  kontras, = menghilangkan
kebutuhan akan penilaian manusia. Artinya,
tranformasi output ditemukan oleh integrasi
dan normalisasi histogram, bukan kurva
yang dihasilkan secara manual[7],[26].

4. KESIMPULAN

Peningkatan teknologi dalam pengolah
citra telah melakukan peran penting dalam
meningkatkan kualitas citra. Hal ini secara
selektif menyampaikan informasi tertentu
dari citra dan menyampaikan informasi lain
sehingga dapat membuktikan efek visual
dari citra. Peningkatan warna semu mengacu
pada teknologi untuk mengubah citra skala
abu-abu yang berbeda dari citra hitam-putih
menjadi warna yang berbeda sesuai fungsi
pemetaan linier atau non linier dan
menghasilkan citra warna. Paper ini telah
mengusulkan metode transformasi skala
abu-abu dan pemerataan histogram yang
bertujuan untuk mengatasi cacat dalam
peningkatan  citra.  Saat  melakukan
peningkatan citra warna, metode ini
melakukan pemrosesan di ruang RGB dan
meningkatkan warna yang ada atau hilang.
Melalui eksperimen dan analisis, dapat
ditemukan = bahwa  algoritma  yang
ditingkatkan dapat menghasilkan
peningkatan citra yang lebih baik pada
sebagian besar citra gelap.

Metode transformasi skala abu-abu dan
pemerataan histogram bisa diterapkan pada
penelitian selanjutnya dengan dataset citra
biomedical, biometrick dan lainnya untuk
memperjelas citra yang ingin dianalisa.
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